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Abstrak. Keberhasilan proses pembelajaran dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah 

satunya adalah keaktifan siswa. Keaktifan belajar dapat ditingkatkan melalui 
penggunaan model pembelajaran yang tepat. Course Review Horay (CRH) yang 

dipadukan dengan media tebak gambar merupakan salah satu inovasi dalam 

pembelajaran menarik dan interaktif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh model pembelajaran CRH berbantuan media tebak gambar terhadap keaktifan 
belajar siswa kelas V SD pada mata pelajaran IPAS. Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif dengan metode eksperimen dengan bentuk desain penelitian yaitu One 

Group Pretest Posttest. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V SDN 

Eling-Eling. Pengambilan sampel yaitu jenis Sensus/Sampling Total yaitu menggunakan 
seluruh anggota populasi dijadikan sebagai sampel. Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini adalah Angket, dan Dokumentasi. Teknik analisis data dalam penelitian ini 

yaitu menggunakan Uji Paired Sample t-test. Hasil perhitungan analisis data diperoleh 

nilai rata-rata Pre-Angket kelas eksperimen yaitu 18,26, dan nilai rata-rata Post-Angket 

kelas eksperimen yaitu 23,07, dan uji hipotesis menggunakan Uji Paired Sample t-test 
yang menunjukkan bahwa nilai sig 2-tailed= 0,000 < 0,05. Hal ini membuktikan bahwa 

model pembelajaran CRH berbantuan media tebak gambar berpengaruh terhadap 

keaktifan siswa kelas V pada mata pelajaran IPAS. Maka model pembelajaran CRH 

berbantuan media tebak gambar dapat menjadi solusi untuk meningkatkan keaktifan 
belajar siswa kelas V mata pelajaran khususnya IPAS. 

Kata kunci: Model Course Review Horay (CRH), Media Tebak Gambar, Keaktifan Belajar 

Siswa 

 

Abstract. The success of the learning process is influenced by many factors, wich 

include student activeness. Learning activeness can be enhanced through the use of 

appropriate instructional models. Course Review Horay (CRH) combined with “Guess the 
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Picture” media is an innovative approach that creates an engaging and interactive 

learning experience. This study aims to examine the effect of the CRH learning model 

assisted by “Guess the Picture” media on the learning activeness of fifth-grade 

elementary school students in the IPAS (Integrated Natural and Social Sciences) 

subject. This research is a quantitative study using an experimental method with a One 

Group Pretest-Posttest design. The population consisted of all fifth-grade students at 

SDN Eling-Eling. The sampling technique used was a census/total sampling, where all 

members of the population were used as the sample. Data collection techniques included 

questionnaires and documentation. The data analysis technique used was the Paired 

Sample t-test. The analysis results showed that the average pre-questionnaire score in 

the experimental class was 18.26, while the average post-questionnaire score was 

23.07. The hypothesis test using the Paired Sample t-test showed a significance value 

of sig (2-tailed) = 0.000 < 0.05. This indicates that the CRH learning model assisted by 

“Guess the Picture” media has a significant effect on the learning activeness of fifth-

grade students in the IPAS subject. Therefore, the CRH learning model with “Guess the 

Picture” media can be a viable solution to improve student learning activeness, 

particularly in the IPAS subject. 

Keywords: Model Course Review Horay (CRH), Guess the Picture Media, Student 

Learning Activeness 

PENDAHULUAN  

Secara harfiah arti pendidikan adalah mendidik yang dilaksanakan oleh 

seorang pengajar kepada peserta didik, diharapkan orang dewasa pada anak-

anak untuk bisa memberikan contoh tauladan, pembelajaran, pengarahan, 

dan peningkatan etika akhlak, serta menggali pengetahuan setiap individu.  

Menurut beberapa pakar, Pendidikan adalah seluruh pengetahuan belajar 

yang terjadi sepanjang hayat dalam semua tempat serta situasi yang 

memberikan pengaruh positif pada pertumbuhan setiap makhluk individu 

(Ujud et al., 2023). Pendidikan juga merupakan usaha sadar untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembalajaran bagi peserta didik 

untuk lebih baik secara aktif mengembangkan potensi untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 

serta keterampilan yang diperlakukan dirinya dan masyarakat baik secara 

formal, nonformal, dan informal (Aryanthi et al., 2019) dan Proses 

pembelajaran merupakan inti dari proses pendidikan formal maupun 

nonformal, di mana terjadi interaksi antara berbagai komponen pembelajaran. 

Komponen tersebut mencakup guru, materi pelajaran, dan siswa (Yuliansih et 

al., 2021).  

Sekolah Dasar (SD) merupakan salah satu lembaga pendidikan formal. 
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Pendidikan di jenjang sekolah dasar merupakan tahap awal yang wajib dilalui 

karena pemahaman konsep yang diperoleh pada tahap ini akan memberikan 

dampak terhadap pembelajaran di tingkat selanjutnya (Syarafitri et al., 2025). 

Keberhasilan pendidikan sangat ditentukan oleh tanggung jawab guru dalam 

mencerdaskan generasi bangsa, mengingat guru memiliki peran sebagai 

teladan yang membimbing serta memberi pengaruh positif bagi siswa. 

Pengetahuan dapat diperoleh peserta didik melalui aktivitas pembelajaran 

yang berlangsung di lingkungan sekolah. Dengan demikian, pelaksanaan 

pendidikan memiliki hubungan yang sangat erat dengan proses belajar. 

Pada Kurikulum Merdeka dalam rangka membenahi sistem pendidikan 

dasar di Indonesia ialah adanya penggabungan mata pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam (IPA) dan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) menjadi Ilmu 

Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS). Penggabungan tersebut didasarkan atas 

pertimbangan bahwa siswa pada jenjang sekolah dasar cenderung melihat 

segala sesuatu secara utuh dan terpadu (Andreani & Gunansyah, 2023). Selain 

itu, mereka masih ada dalam tahap berpikir sederhana/konkret dan 

menyeluruh namun tidak detail, sehingga penggabungan mata pelajaran IPA 

dan IPS tersebut diharapkan dapat memicu siswa untuk dapat mengelola 

lingkungan alam dan sosial dalam satu kesatuan. Tujuan pembelajaran IPAS 

adalah untuk membentuk peserta didik yang kritis, peduli, dan berkontribusi 

terhadap lingkungan serta masyarakat. Peserta didik diharapkan memiliki rasa 

ingin tahu untuk memahami fenomena alam dan kaitannya dengan kehidupan 

manusia, aktif melestarikan lingkungan dan mengelola sumber daya secara 

bijak, serta mampu mengidentifikasi dan menyelesaikan masalah melalui aksi 

nyata.  

Agar tujuan pembelajaran IPAS tersebut tercapai secara optimal, 

keaktifan siswa dalam proses pembelajaran menjadi hal yang sangat penting. 

Keaktifan siswa dalam pembelajaran adalah hasil dari kombinasi berbagai 

faktor, termasuk metode pembelajaran, penghargaan, dan hubungan positif 

dengan guru. Guru perlu terus mencari strategi yang sesuai dengan kebutuhan 

siswa untuk memastikan bahwa mereka dapat terlibat aktif dalam proses 

pembelajaran (Tabriji, 2024). Adapun Indikator keaktifan siswa yaitu, (1) 

Bersemangat dalam mengikuti pembelajaran, (2) Berani mengajukan 

pertanyaan selama pembelajaran, (3) Berani menjawab pertanyaan yang 
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diberikan, (4) Berani mempresentasikan hasil pemahamannya di depan kelas  

(Rikawati & Sitinjak, 2020). 

Salah satu faktor penting yang memengaruhi keaktifan siswa dalam 

pembelajaran adalah pemilihan model pembelajaran yang tepat (Damayanti & 

Saputra, 2021). Model pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa 

tidak hanya mampu meningkatkan partisipasi aktif, tetapi juga membantu 

menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan bermakna. Ketika 

siswa merasa terlibat secara langsung dalam proses pembelajaran melalui 

metode yang variatif dan interaktif, mereka cenderung lebih termotivasi untuk 

berpikir kritis, bertanya, berdiskusi, dan mengemukakan pendapat (Setiawan 

& Alimah, 2019). Teori ini ternyata sesuai dengan fakta yang terjadi di kelas V 

SDN Eling-Eling yang menunjukkan realitas siswa kurang terlibat secara aktif 

dalam proses pembelajaran yang diakibatkan kurangnya pemanfaatan model-

model pembelajaran yang mampu mendorong keterlibatan melatih siswa 

dalam proses pembelajaran. 

Model pembelajaran inovatif seperti Course Review Horay 

(CRH)merupakan salah satu model pembelajaran yang memiliki potensi dalam 

meningkatkan keaktifan melalui pendekatan permainan yang menyenangkan. 

Model pembelajaran CRH memiliki banyak kelebihan diantaranya adalah 

pembelajarannya menarik dan mendorong siswa untuk dapat terjun 

kedalamnya, pembelajarannya tidak monoton karena diselingi sedikit hiburan 

sehingga suasana tidak menegangkan, siswa lebih semangat belajar karena 

suasana pembelajaran berlangsung menyenangkan, dan dapat melatih sikap 

kerjasama pada masing- masing siswa (Setyaningsih, 2021).  

Beberapa penelitian terdahulu telah mengkaji efektivitas model Course 

Review Horay (CRH) dalam meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa 

sekolah dasar. Hasilnya menunjukkan bahwa model CRH berpengaruh 

signifikan terhadap keaktifan dan hasil belajar pada berbagai mata pelajaran, 

seperti Matematika, Pendidikan Kewarganegaraan (PKn), dan Ilmu 

Pengetahuan Alam (IPA) (Ningrum et al, 2019 ; mediati & Suryaningsih, 2017 

; Rahmah & Sundi, 2023 ; Kasim et al, 2021). Namun, dari studi-studi tersebut, 

diketahui bahwa implementasi model CRH dilakukan tanpa kombinasi dengan 

media pendukung yang bersifat visual maupun interaktif. 

Berdasarkan temuan tersebut, peneliti berasumsi bahwa keaktifan siswa 
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akan lebih maksimal apabila model CRH dikombinasikan dengan media 

pembelajaran yang menarik dan interaktif. Oleh karena itu, berbeda dengan 

penelitian-penelitian sebelumnya, penelitian ini menguji efektivitas model CRH 

yang diintegrasikan dengan media tebak gambar sebagai alat bantu visual. 

Penggunaan media ini diharapkan dapat memberikan stimulus tambahan yang 

mampu meningkatkan keaktifan siswa secara lebih optimal. Integrasi media 

ini menjadi pembeda utama dalam penelitian ini karena menambah dimensi 

visual dan interaktif dalam penerapan model CRH di kelas. Dengan latar 

belakang tersebut, penelitian ini mengusung judul: "Pengaruh Model Course 

Review Horay (CRH) Berbantuan Media Tebak Gambar terhadap Keaktifan 

Belajar Siswa SD." 

METODOLOGI PENELITIAN/PENULISAN 

Jenis penelitian yang digunakan yaitu metode eksperimen. Penelitian 

eksperimen merupakan kegiatan yang bertujuan mengetahui pengaruh suatu 

perlakuan/treatment sebagai variabel indedependent terhadap variable 

dependent dalam kondisi yang terkendali (Saleh et al., 2023). Penelitian ini 

menggunakan metode Pre-Experimental dengan desain One-Group Pretes-

Posttes Design. Pada desain ini hanya ada satu sampel/kelompok yang diteliti 

dengan melihat hasil pretest sebelum diberi perlakuan dan hasil posttest 

setelah diberi perlakuan. Hal ini agar hasil perlakuan dapat diketahui lebih 

akurat, karena dapat membandingkan keadaan sebelum diberi perlakuan. 

Bentuk penelitian ini dapat digambarkan seperti diagram berikut. 

 

 

O1 

 

 

X 

 

 

O2 

 

 

Gambar 1. Model One-Group Pretes-Posttes Design 

Keterangan: 

O1: nilai pretest (keatifan sebelum diberi perlakuan) 

X   : perlakuan (Model CRH berbantuan media tebak gambar) 

O2: nilai posttes (keaktifan setelah diberi perlakuan) 

Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas V SD Negeri Eling-



Pengaruh Model Course Review Horay  Muhamat Hasim Pamungkas, et al. 

86 

 

eling yang mempunyai 2 kelas, yakni kelas V-A dan kelas V-B. Sampel dalam 

penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas V SDN Eling-eling yang dimana 

mempunyai 2 kelas terdiri dari kelas V-A dan kelas V-B, pada kelas V-A bejumlah 

15 siswa dan V-B berjumlah 11 siswa, jadi total yang mejadi populasi dalam 

penelitian ini berjumlah 26 siswa. 

Pengumpulan data yang digunakan adalah angket dan dokumentasi. 

Melalui angket ini, siswa dapat memberikan jawaban berdasarkan pengalaman 

mereka selama mengikuti pembelajaran, termasuk sejauh mana mereka 

berpartisipasi dalam diskusi, menjawab pertanyaan, dan terlibat dalam aktivitas 

kelompok. Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala likert, 

Pedoman penskoran skala mengacu pada empat pilihan jawaban yaitu Sangat 

Baik, Baik, Cukup, dan Kurang Baik untuk menghindari keraguan responden 

dalam menjawab pernyataan sesuai dengan pendapat (Sri Darmayanti et al., 

2020). Sebelum instrumen angket digunakan dalam penelitian, terlebih dahulu 

dilakukan uji validitas untuk mengetahui sejauh mana butir-butir pertanyaan 

dalam angket mampu mengukur variabel yang dimaksud. Uji validitas adalah 

uji yang digunakan untuk menunjukkan sejauh mana alat ukur yang digunakan 

dalam suatu mengukur apa yang diukur (Sanaky, 2021). Dokumentasi pada 

penelitian ini berupa foto kegiatan pembelajaran, surat-surat dan atau arsip 

yang didapatkan di tempat penelitian. 

Teknik analisis data yang digunakan adalah uji normalitas, uji homogenitas 

dan uji hipotesis. Uji normalitas dilakukan untuk menentukan apakah distribusi 

data bersifat normal (Hajaroh & Raehanah, 2020), Uji homogenitas digunakan 

untuk mengetahui apakah varians dari beberapa populasi adalah sama atau 

berbeda. Pengujian ini bertujuan untuk memastikan kesamaan varians sebagai 

syarat dalam analisis statistik parametrik atau non parametrik (Ikhsan Candra 

Prayuda et al., 2022). Data peda penelitian ini memenuhi uji prasyarat sehingga  

Uji hipotesis menggunakan uji parametrik yaitu uji paired sample t-test untuk 

menguji apakah terdapat perbedaan/tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara 

keaktifan belajar siswa sebelum dan sesudah diterapkan model Course Review Horay (CRH) 

berbantuan media tebak gambar. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil  

           Penelitian ini adalah penelitian Pre-Experimental dengan menggunakan 

pendekatan kuantitatif yang dilaksanakan pada tangga 19 Mei 2025 sampai 22 

Mei 2025 di SD Negeri Eling-eling tahun pembelajaran 2024/2025 pada siswa 

yaitu kelas V sebagai kelas eksperimen, adapun data yang diperoleh dalam 

penelitian ini berupa data tentang keaktifan belajar siswa sebelum dan sesudah 

perlakuak adalah sebagai berikut.  

Tabel 1 

Keaktifan Belajar Sebelum Perlakuan 

Kelompok 
Kategori 

Sangat Baik Baik Cukup Kurang Baik 

Eksperimen 15% 34,62% 50% - 

          

Tabel 2 

Keaktifan Belajar SetelahPerlakuan 

Kelompok 
Kategori 

Sangat Baik Baik Cukup Kurang Baik 

Eksperimen 38% 58,85% 8% - 

 

Dengan memperhatikan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa setelah 

diberikan perlakuan dengan menerapkan pendekatan pembelajaran CRH 

berbantuan media tebak gambar terjadi peningkatan kategori keaktifan belajar 

siswa. Persentase siswa pada kategori sangat baik meningkat menjadi 38%, 

kategori baik meningkat menjadi 58,85%, kategori cukup menurun menjadi 

8%, dan tetap untuk kategori kurang. Peningkatan signifikan pada kategori 

sangat baik dan baik ini menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran 

yang inovatif mampu meningkatkan keaktifan belajar siswa secara keseluruhan. 

Temuan ini menjadi indikator awal bahwa pendekatan pembelajaran 

menggunakan metode CRH berbantuan media tebak gambar dapat mendorong 

partisipasi aktif siswa selama proses pembelajaran berlangsung. 

Untuk menguji signifaknsi peningkatan tersebut, maka perlu dilakukan uji 

hipotesis. Namun sebelumnya dilakukan uji prasayarat untuk melihat normalitas 

dan homogenitas data. 
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a. Uji Normalitas 

Data pada uji normalitas ini diperoleh dari hasil angket awal dan angket 

akhir, pada kelas eksperimen. Hipitesis yang akan diuji adalah data berdistribusi 

normal (H0) dan data tidak berdistribusi normal (H1). Pengujian  menggunakan 

uji Kolmogorov Smirnov. Data dikatakan berdistribusi normal apabila nilai taraf 

signifikansi hitung lebih besar dari nilai taraf signifikansi  = 0,05 dengan olah 

data menggunakan SPSS 26. 

Tabel 3 

Hasil Uji Normalitas Data  

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic Df Sig. 

Angket awal .149 26 .145 .924 26 .056 

Angket akhir .132 26 .200* .952 26 .256 

        (Sumber: Pengolahan Data SPSS 23, 2025) 

 

Berdasarkan hasil perhitungan menunjukan bahwa signifikasi dari kedua 

data pretest dan posttest. Pada kelas eksperiment diperoleh data pretest 0,145 

dan data posttest 0,200 dengan menggunakan kriteria uji  jika  Sig > 0,05 maka 

H0 diterima, jika Sig < 0,05 maka H0 ditolak. Maka untuk data kelas eksperiment 

pretest sig. 0.145 > 0.05 dan data posttest 0.200 > 0.05 berarti H0 diterima 

atau dapat dikatakan data berdistribusi normal. 

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah beberapa varian 

populasi adalah sama atau tidak. Uji ini dilakukan dengan bantuan SPSS 23 

dengan kriteria Jika probabilitas atau nilai Signifikan ≥ 0,05, maka varians 

sampel dinyatakan homogen.  

Tabel 4 

Hasil Uji Homogenitas Data 

Test of Homogeneity of Variance 

 Levene 

Statistic 
df1 df2 Sig. 

HASIL 
Based on Mean .009 1 50 .924 

Based on Median .021 1 50 .886 
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Based on Median and with 

adjusted df 
.021 1 49.649 .886 

Based on trimmed mean .018 1 50 .894 

(Sumber: Pengolahan Data SPSS 23, 2025) 

 

Dari data dapat dilihat bahwa nilai signifikasi based on mean > 0,05, nilai 

yang diperoleh yaitu 0.924 > 0.05. Jadi dapat disimpulkan bahwa varian dari 

kedua data angket awal dan akhir homogen. 

c. Uji Hipotesis 

Penelitian ini menggunakan uji paired sample t-test yang menggunakan 

desain One Group Pretest-Posttest yang melibatkan satu kelompok eksperimen 

tanpa kelompok kontrol. Pengukuran dilakukan sebelum dan sesudah perlakuan 

untuk mengetahui perubahan keaktifan siswa. Oleh karena itu, analisis data 

menggunakan uji Paired Sample t-Test, karena angket awal dan angket akhir 

berasal dari kelompok yang sama dan saling berpasangan. Penyebutan dua 

kelompok dalam hasil analisis statistik merujuk pada dua kondisi waktu 

pengukuran, bukan dua kelas atau kelompok yang berbeda. 

Tabel 5 

Hasil Uji Hipotesis Paired T-test 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t Df 
Sig.(2-

tailed) Mean 
Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% 

Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 1 

Angket  

awal-

akhir 

-4.81 1.99 .39 -5.61 -4.008 -12.38 25 .000 

(Sumber: Pengolahan Data SPSS 23, 2025) 

Berdasarkan data tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai signifikan 

diperoleh hasil 0,000. Jika dibandingkan dengan 0,05, maka signifikasinya 

0,000 < 0,05 jadi Ho ditolak dan Ha diterima. Hipotesis yang diuji adalah Ho: 

tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara keaktifan belajar siswa sebelum dan 

sesudah diterapkan model Course Review Horay (CRH) berbantuan media tebak gambar 

dan Ha : terdapat perbedaan yang signifikan antara keaktifan belajar siswa sebelum dan 
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sesudah diterapkan model Course Review Horay (CRH) berbantuan media tebak gambar, 

dengan demikian dapat disimpulkan terdapat perbedaan yang signifikan antara 

keaktifan belajar siswa sebelum dan sesudah diterapkan model Course Review Horay (CRH) 

berbantuan media tebak gambar. Atau dapat dikatakan juga bahwa Model Course 

Review Horay (CRH) berbantu media tebak gambar berpengaruh terhadap 

keaktifan siswa kelas V pada pembelajaran IPAS SDN Eling-eling. 

 

Pembahasan 

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri Eling-Eling dengan menggunakan 

kelas V sebagai sampel untuk kelas eksperimen. Kelas eksperimen diberikan 

perlakuan berupa penerapan model pembelajaran Course Review Horay (CRH). 

Sampel penelitian berjumlah 26 siswa dan instrumen yang digunakan adalah 

angket, yang diberikan pada saat pretest dan posttest guna mengukur keaktifan 

siswa sebelum dan sesudah perlakuan. Angket dipilih karena efektif dalam 

mengukur tingkat keaktifan belajar siswa secara kuantitatif (Basir et al., 2021).  

Penerapan model CRH yang dikombinasikan dengan media tebak gambar 

dalam pembelajaran IPAS dilakukan melalui serangkaian tahapan yang 

mendorong partisipasi siswa secara aktif dan menyeluruh. Siswa dibagi ke 

dalam kelompok-kelompok kecil dan diminta mengisi kotak angka sebagai dasar 

permainan. Guru kemudian membacakan soal secara acak, disertai dengan 

tampilan media tebak gambar sebagai stimulus visual. Siswa berdiskusi, 

menuliskan jawaban sesuai nomor pada kotak, dan jika jawabannya benar, 

mereka berteriak “Horay” atau menyuarakan yel-yel kelompoknya. Kegiatan ini 

melibatkan berbagai aspek keaktifan belajar siswa: visual (melalui gambar), 

oral (diskusi dan penyampaian pendapat), mental (menganalisis soal), motorik 

dan emosional (respon aktif dan antusias). 

Keaktifan peserta didik tercermin dari keterlibatan mereka dalam 

menyelesaikan tugas, berdiskusi, memecahkan masalah, mencari data, melatih 

diri, dan mengevaluasi hasil belajar (Susilowati, 2023).  Keaktifan merupakan 

perpaduan antara aktivitas fisik dan mental siswa dalam proses pembelajaran 

(Abrori & Sumadi, 2023). Sejalan dengan hal tersebut, media tebak gambar 

berperan penting dalam menstimulasi rasa ingin tahu dan keterlibatan aktif 

siswa karena tampilannya yang menarik serta relevan dengan materi pelajaran. 

Pendekatan yang menyenangkan dan partisipatif ini menciptakan suasana kelas 
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yang hidup dan interaktif, mendorong siswa untuk lebih terlibat, baik secara 

individu maupun kelompok (Putri et al., 2019). 

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan dari penggunaan model pembelajaran CRH terhadap keaktifan belajar 

siswa di SD Negeri Eling-Eling. Hasil pengukuran keaktifan sebelum dan sesudah 

perlakuan menunjukkan peningkatan yang jelas; siswa menjadi lebih aktif 

selama proses pembelajaran berlangsung. Hal ini menunjukkan bahwa model 

pembelajaran CRH, terutama jika didukung oleh media yang menarik seperti 

tebak gambar, mampu meningkatkan keaktifan belajar siswa secara efektif. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di SD Negeri Eling-Eling, 

dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Course Review Horay (CRH) 

yang dipadukan dengan media tebak gambar berpengaruh secara signifikan 

terhadap keaktifan belajar siswa kelas V dalam mata pelajaran IPAS. Penerapan 

model ini mampu menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan, 

interaktif, dan partisipatif, sehingga mendorong siswa untuk lebih terlibat secara 

visual, verbal, mental, maupun emosional. Keaktifan siswa meningkat secara 

nyata setelah diterapkannya model CRH berbantuan media tebak gambar, yang 

terlihat dari peningkatan hasil angket pada saat posttest dibandingkan pretest. 

Hal ini menunjukkan bahwa kombinasi antara model pembelajaran yang tepat 

dan media yang menarik sangat berperan dalam meningkatkan keterlibatan 

siswa dalam proses belajar.  

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. 

Pertama, penelitian hanya dilakukan pada satu kelas di SD Negeri Eling-Eling 

dengan jumlah sampel terbatas, sehingga hasilnya belum dapat 

digeneralisasikan secara luas. Kedua, penelitian hanya mengukur keaktifan 

belajar melalui angket tanpa pengamatan langsung atau triangulasi data 

lainnya. Oleh karena itu, peneliti selanjutnya disarankan untuk melibatkan lebih 

banyak sampel dari berbagai sekolah, menggunakan pendekatan campuran 
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(mixed methods), serta menambahkan observasi atau wawancara agar hasil 

yang diperoleh lebih komprehensif dan mendalam. 
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